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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada saatmerupakan
salah satu bangunan dasar pembentuk masyarakarmrm&ledah banyak
negara yang mengarahkan perkembangan masyarakatiiyla memahami
dan menguasai TIK sebagai bagian kurikulum intilesthbaga pendidikan
formal. Hal ini terkait untuk meningkatkan peranngeasi muda dalam
menguasai informasi dan pengetahuan melalui peraegan TIK.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakaerluasan dari
Tl dengan menggabungkan konsep Teknologi Komuni@#akim Teknologi
Informasi. Hal ini disebabkan oleh begitu kuatnyatekikatan antara
Teknologi Informasi dengan Teknologi Komunikasi.kimelogi Informasi
dan Komunikasi mempunyai pengertian dari dua asgeku Teknologi
Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi Inimasi, mempunyai
pengertian luas yang meliputi segala hal yang l@rkadengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, darelmsgn informasi.

Teknologi Komunikasi mempunyai pengertian segald #ang
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk meegprdan mentransfer
data dari perangkat yang satu ke lainnya. Karend gknologi Informasi dan
Komunikasi adalah suatu padanan yang tidak terk@alyang mengandung

pengertian luas tentang segala aspek yang terlaigash pemrosesan,



manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahdarnrasi antar media
menggunakan teknologi tertentu. Salah satu peraldi yang sangat
diperlukan dalam berbagai bidang antara lain koerput

Visi mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komask(TIK) yaitu
agar siswa dapat menggunakan perangkat Teknolofrmasi dan
Komunikasi secara tepat dan optimal untuk mendapatkan memproses
informasi dalam kegiatan belajar, bekerja, darfigdgilainnya sehingga siswa
mampu  berkreasi, mengembangkan sikap inisiatif, geerangkan
kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah beradag#agian perkembangan
yang baru.

Pada hakekatnya, kurikulum Teknologi Informasi déomunikasi
menyiapkan siswa agar dapat terlibat pada perubygdnag pesat dalam dunia
kerja maupun kegiatan lainnya yang mengalami peaharb dan perubahan
dalam variasi penggunaan teknologi. Siswa menggmalperangkat
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk mencari,engeksplorasi,
menganalisis, dan saling tukar informasi secaraatkr namun
bertanggungjawab. Siswa belajar bagaimana mengguanakeknologi
Informasi dan Komunikasi agar dengan cepat menkapatide dan
pengalaman dari berbagai kalangan masyarakat, kitaeurdan budaya.
Penambahan kemampuan karena penggunaan Teknoltgim&si dan
Komunikasi akan mengembangkan sikap inisiatif da@m&mpuan belajar
mandiri, sehingga siswa dapat memutuskan dan mémpeangkan sendiri

kapan dan di mana penggunaan Teknologi Informasikdanunikasi secara



tepat dan optimal, termasuk apa implikasinya saatan di masa yang akan
datang.

Guru dapat menggunakan berbagai teknik dan metedeglajaran
untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Tekoian metode
pembelajaran yang dipilih harus dalam bentuk detnasisyang melibatkan
partisipasi aktif siswa. Guru perlu mempertimbamgkaodel pembelajaran
yang sesuai dengan kompetensi yang dikembangkamu (iiga harus
membuat perencanaan pembelajaran, penilaian, alokaktu, jenis
penugasan dan batas akhir suatu tugas. Strateghgtgaran yang sesuai
dengan tuntutan materi dan kondisi siswa dapatmg&atkan partisipasi dari
semua peserta didik dan kelompok dalam satu kelas.

Keberhasilan pembelajaran Teknologi Informasi daominikasi
(TIK) pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah apeat (SMP/MTSs)
menjadi harapan semua pihak khususnya guru MatajalPah Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Dalam proses belajgengajar melibatkan
berbagai macam kegiatan yang harus dilakukan,am@aufika menginginkan
hasil yang optimal. Salah satu cara yang dapakdi@mar mendapatkan hasil
optimal seperti yang diinginkan adalah memberi teka dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilaksanakan dengan ilinesalah satu model
pembelajaran yang tepat. Karena pemilihan modelbptajaran yang tepat
pada hakikatnya merupakan salah satu upaya dalamgopgmalkan hasil

belajar siswa.



Fakta empirik yang ditemukan penulis bermula daasilh studi
pendahuluan di MTs Al-Musyawarah Lembang Bandumg, idformasi yang
diberikan oleh guru mata pelajaran Teknologi Infasmdan Komunikasi
(TIK) nilai yang diperoleh siswa kelas VIII.B selarit tahun terakhir ini yaitu
pada tahun pelajaran 2010/2011 nilai rata-rata yieepai hanya berkisar 60,
padahal batas tuntas yang ditetapkan oleh sek&aBdhingga banyak siswa
yang harus mengikuti program remidial untuk dapancapai batas tuntas
seperti yang telah ditetapkan oleh sekolah, nanemildan masih banyak
juga siswa yang belum dapat memenuhi batas tuetashiut terutama pada
pokok bahasan Rumus dan Fungsi pada Microsoft Excel

Pembelajaran berpusat pada guteadher centered) dimana guru
hanya menggunakan metode ceramah yang membuat lpgardre menjadi
monoton dan siswa jenuh karena kurang diberdayakangka diperlakukan
sebagai objek yang hanya memperhatikan guru yatangemenerangkan.

Hal ini disebabkan oleh karena :

1. Penyebabnya selama ini pelajaran Teknologi Inforrdaa Komunikasi
(TIK) lebih banyak berpusat pada guru sehingga ktigaendorong
kreativitas siswa.

2. Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengegagat kecil. Ini yang
menyebabkan siswa enggan berpikir, sehingga tiperdsaan jenuh dan
bosan dalam mengikuti pelajaran Informasi dan Kakasi (TIK).

3. Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajawasbersifat hanya

menunggu apa yang akan disampikan oleh guru.



Akibat dari sikap siswa tersebut, maka dapat digest hasil
belajarnya pun kurang memuaskan, dalam arti tideknemuhi batas tuntas
yang ditetapkan sekolah.

Melihat permasalahan di atas, jelas memerlukanaselsolusi yang
dapat memberikan jalan keluar atas berbagai prailkenpembelajaran yang
terjadi. Dan upaya meningkatkan mutu proses pernabaia Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan hal yammp@at mendesak dan
dirasa tidak bisa ditawar-tawar lagi keberadaannyalah satu strategi
pembelajaran tersebut adalah strategi m@ieiperative Learning tipe TPS

(Think-Pair-Share).

Pembelajaran Kooperatif merupakan salah satu girp@mbelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokkan atau dai, kaitu empat
sampai enam orang per kelompok. Strategi pembafajeni berangkat dari
pemikiran getting better together, yang menekankan pada pemberian
kesempatan belajar yang lebih luas dan suasanalghiigkondusif kepada
para siswa untuk memperoleh serta mengembangkagetaémian, sikap,

nilai, dan keterampilan yang bermanfaat bagi kgbatiubermasyarakat.

Think Pair Share adalah suatu strategi pembelajaran yang tumbuh dar
penelitian pembelajaran kooperatif dan waktu tunggandekatan khusus
yang diuraikan mula-mula oleh Frank Lyman dan kakeawan dari
universitas Maryland pada tahun 1985 ini merupataa yang efektif untuk
mengubah pola diskursus didalam kelas. Menurut dgedalam Alhadi

(2006:12) Strategi ini menentang ansumsi bahwageltesitasi dan diskusi



perlu dilakukan didalam setting seluruh kelompoktasenemiliki prosedur
yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi ssiswaktu lebih banyak

untuk berpikir, menjawab dan saling membantu osarga lain.

Pembelajaran model kooperatif TPS (Think-Pair-Sharengandung
pengertian bekerjasama dalam mencapai tujuan bardaaam pembelajaran
kooperatif para siswa mencari hasil yang menguitamgbagi seluruh
anggota kelompoknya. Jadi pembelajaran kooperatéla pemanfaatan
kelompok kecil dalam proses pembelajaran yang mgRinkan para siswa
bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka leda@jar anggota
lainnya dalam satu kelompok, baik secara indivicaupun kelompok (Etin
Solihatin, 2007 : 4).

Seperti halnya penelitian yang dilakukan otédrnawati dengan judul
“‘Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Leardiipg Think-Pair-
Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar siketas VIII SMP N 14
Tegal dalam pokok bahasan sistem persamaan linear \driabel”
menyatakan bahwa rerata peningkatan keaktifan daih lelajar mata diklat
perhitungan Statika Bangunan pada siswa yang meaggn model
pembelajararCooperative Learning TPS lebih tinggi dibandingkan dengan
metode konvensional. Dengan demikian pembelajaemgah menggunakan
model pembelajaranCooperative Learning TPS lebih efektif dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar mata diRerhitungan Statika

Bangunan dibandingkan metode konvensional.



Dari pengertian tersebut, maka karakteristik peajasn ini adalah 1)
Pembelajaran dalam tim, dimana tim adalah tempatkumencapai tujuan, 2)
Pembelajaran ini didasarkan pada manajemen kodp&aKemauan untuk

bekerja sama dan, 4) Keterampilan bekerjama sama.

Pembelajaran kooperatif ini juga memiliki bebergpmsip, seperti :
ketergantungan yang positifpgsitive interdependence), tanggung jawab
perseoranganir{dividual accountability), interaksi tatap mukafece to face

promotion interaction), partisipasi komunikaspérticipation communication).

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makat dagentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mencapai ketantoelajar.
2. Rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembaatajar
3. Siswa masih dianggap sebagai objek belajar yamds taemiliki potensi
atau pengetahuan.
4. Rendahnya kepedulian siswa kelompok tinggi terhasiawa kelompok

rendah.

C. Pembatasan/Rumusan/Pemecahan M asalah
1. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéut :



a. Penerapan model pembelajaran cooperative learipegthink-pair-
share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar sipada materi
rumus dan fungsi mata pelajaran Teknologi Informatan
Komunikasi (TIK).

b. Materi yang diajarkan adalah rumus dan fungsi dalamogram
aplikasi pengolah angka Microsoft Excel.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalakalah tersebut
diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah dengan model pembelajat@woperative Learning tipe think-
pair-share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaranTeknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di kelas
VIII.B MTs Al-Musyawarah Lembang Bandung?

2. Apakah dengan model pembelajat@woperative Learning tipe think-
pair-share (TPS) dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaranTeknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di kelas

VIII.B MTs Al-Musyawarah Lembang Bandung?

3. Cara Pemecahan Masalah
Cara memecahkan masalah yang digunakan dalam tenéhdakan
kelas (PTK) ini adalah pelaksanaan pembelaj&aoperativelLearning

Tipe TPS. Dengan cara ini diharapkan hasil belajar siswlandgroses



pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi imgkat. Langkah-

langka yang ditempuh dalam pemecahan ini adaladgséberikut :

1) Menyusun profil siswa berdasarkan kemampuan ak&dereialui tes
awal

2) Menyusun kelompok yaitu pasangan siswa

3) Menganalisis konsep-konsep materi pokok yang akaarélan, yaitu
. aspek kesulitan, kompleksitas, relevansi medan Hetersediaan
lingkungan sekolah yang mendukung konsep yangajgel

4) Mendesain materi pokok TIK ke pembelajaran koojfergtpe
pendekatan structurtilink-pair-share).

5) Menyusun kuesioner siswa, lembar observasi penavatajinstrumen
pengukur motivasi, dan tes hasil belajar.

6) Melaksanakan pembelajaran kooperatif berdasarkansairde
pembelajaran yang dikembangkan pada no 4.

7) Melakukan monitoring proses pembelajaran, dan ksfflsiklus I,
serta mendesain ulang rencana tindakan untuk diakyperbaikan

pada tindakan siklus Il sampai dengan monitorinyréfeksi.

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penélitian
a. Tujuan Pendlitian
Untuk memberi arah yang jelas tentang maksud @sr|gian ini dan
berdasar pada rumusan masalah yang diajukan, mijaieantsecara umum

adalah untuk memperbaiki pembelajaran Teknologiorinhsi dan



10

Komunikasi (TIK) di MTs Al-Musyawarah Lembang, sed&an secara

khusus tujuan penelitian ini dirumuskan sebagakber

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswalanda
pembelajaran Teknologi Informasi dan KomunikasiK()Tdi kelas
VIl B MTs Al-Musyawarah Lembang Tahun Ajaran 202011
semester genap yang diajarkan dengan model pemuzaj
cooperative learning tipe think-pair-share (TPS).

2. Untuk mengetahui dampak model cooperative learrtipg TPS
dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam pemdo@lajTeknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di kelas VIII B MTSAI-
Musyawarah Lembang Tahun Ajaran 2010/2011 semgstaap pada
materi rumus dan fungsi pada program aplikasi phg@ngka
Microsoft Excel.

b. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi pengemdnangodel
pembelajaran, yakni sebagai masukan berupa korsegeR bagi
pengembangan strategi pembelajaran pada mata rpelajeeknologi
Informasi dan Komunikasi yang bermanfaat bagi sjswaru, dan

sekolah.

1. Manfaat Bagi Siswa
a. Siswa menjadi lebih terampil dalam menyelesaikal-soal yang
berkaitan dengan rumus dan fungsi dalam MicrosokceE

sehingga hasil belajar meningkat
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b. Siswa mendapat pengalaman baru dengan diterapkanoye!
pembelajaranCooperative Learning Tipe Think Pair and Share
(TPS)

c. Siswa lebih termotivasi untuk belajar

d. Terbentuknya sikap kerjasama antar siswa dalam ehesgikan
suatu masalah.

2. Manfaat Bagi Guru

a. Guru memiliki keterampilan menggunakan model peajaehn
Think Pair and Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa

b. Keberhasilan guru sebagai pengajar meningkat, &dvasil belajar
juga meningkat

3. Manfaat Bagi Sekolah

a. Prestasi sekolah meningkat karena hasil belajawasiguga
meningkat.

b. Dengan adanya penelitian ini, guru-guru lain akarmbtivasi

memperbaiki model pembelajaran yang selama ini anentapkan.

E. Sitematika Penulisan

Untuk memahami dan memudahkan masalah-masalah ghag
dibahas, maka dalam penulisan skripsi ini dibagnjadk lima (5) Bab. Tiap
Bab terdiri dari sub bab dan tiap sub bab yang datigan yang lainnya

merupakan rangkaian yang saling terkait.



12

Adapun penulisannya akan diurutkan sesuai dengtensatika sebagaimana

berikut :

BAB | Pendahuluan, pada bab ini memaparkan tentatay belakang,
rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, asdamshipotesis
penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka, pada bab ini memaparkantalegp pengertian,
unsur-unsur, tujuan, kebaikan, kelemahan, dan peregmn model
pembelajararCooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS)
dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan KomusiikalK).

BAB Ill Metode Penelitian, pada bab ini memaparkantang pendekatan
dan jenis penelitian, tahapan penelitian, siklusnepgan,
pembuatan instrumen penelitian, teknik pengumpuldata,
pengecekan keabsahan data, indikator kinerja.

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, pada b@abmemaparkan
tentang lokasi penelitian dan hasil penelitian yamgliputi
penyajian data-data yang diperoleh dari lapangan.

BABV Penutup, pada bab ini memaparkan tentangridan dari hasil
penelitian serta saran yang diharapkan dapat métabhemanfaat
bagi perkembangan Teknologi Informasi dan KomuniKasK)

khususnya dalam metode pengajarannya.



